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ABSTRAK

Perceraian adalah berakhirnya suatu pernikahan.kBdaa pasangan tak
ingin melanjutkan kehidupan pernikahannya, merelsa meminta Pengadilan
untuk dipisahkan. perceraian itu hendaknya hanjekukan sebagai tindakan
terakhir setelah usaha dan segala daya upaya yaap dilakukan untuk
memperbaiki kehidupan dalam perkawinan dan tidakjaln lagi kecuali hanya
dengan perceraian suami istri.

Salah satu sebab putusnya perkawinan sesuai dpagah113 Kompilasi
Hukum Islam adalah perceraian. Dalam pasal tersgibebukan bahwa putusnya
perkawianan dikarenakan tigal hal, yaitu : kemat@erceraian dan atas putusan
pengadilan.

Berdasarkan data yang penyusun temukan di salindémsgn perkara
N0.0335/Pdt.G/2010/PA.Yk Pengadilan Agama Yogyakarsalah satu alasan
Perceraian yang diajukan pemohon adalah karenayageerjanjian perkawinan.
Termohon dan Pemohon pada awal pernikahan telahboensurat perjanjian
perkawinan pada tanggal 22 bulan Januari 2010 gadg intinya Termohon dan
Pemohon sepakat untuk hanya mencari status analukgrdan sepakat untuk
berpisah (cerai/talak) apabila dikemudian hari ddgtidakcocokan dalam
kehidupan rumah tangga.

Pokok masalah yang menarik untuk diteliti adalahalégh perjanjian
perkawinan sebagaimana dikemukakan Pemohon dalankarpe nomor
0335/Pdt.G/2010/PA.Yk dapat dijadikan alasan peiaer?, bagaimanakah dasar
pertimbangan yang digunakan oleh hakim dalam meskatupermohonan cerai
N0.0335/Pdt.G/2010/PA.Yk. dan bagaimanakah pertigha hukum Islam
terhadap penetapan No0.0335/Pdt.G/2010/PA.Yk ?

Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah penepustakal{prary
research) yang bersifat deskriptif analitik. Dalam mengasial permasalahan ini
penyusun menggunakan metode analisis data kualid@aih menggunakan cara
berfikir induktif, yaitu dengan meneliti gambara@cara umum Putusan Majelis
Hakim PA Yogyakarta mengenai permohonan cerai datakokan analisis.
Analisis putusan dari permohonan tersebut dilakuldengan pendekatan
Normatif Yuridis, yaitu pendekatan dengan meliharspalan apakah sesuai
dengan norma pada masyarakat berdasarkan hukumm ld&n perundang-
undangan yang ada.

Kesimpulan yang penyusun dapatkan setelah melakpdaalitian adalah
penyusun mendapatkan fakta bahwa perjanjian peneawidalam perkara
perceraian ini bukan alasan utama yang dijadikaminpegangan oleh majelis
hakim, melainkan terjadinya perselisihan dan pgkaran yang terus menerus
antara suami dan istri. Putusan pengabulan peaceraieh Majelis Hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta telah sesuai dengamnmuklam, atau tidak
bertentangan dengan hukum Islam, karena dengaryadariusan pengabulan
perceraian tersebut, maka akan menimbulkan kensalallan dapat mencegah
pertengkaran dan perselisinan yang lebih besgpatiaimenolaknya.
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MOTTO:

KESUKSESAN HIDUP ADALAH HIDUP
YANG PENUH DENGAN RASA SYUKUR.
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PERSEMBAHAN

Bapakku terhormat Hidayat Syarif Dadang yang tetl@mberikan dukungan
kepadaku dengan penuh keikhlasan, memberikan rsotaéam kehidupanku.
Ibuku tercinta Ibu Mariatun Sholikhah yang tak ldrintinya mendoakan dan
mencurahkan kasih sayangnya dan bekerja ker&eiek waktu demi kesuksesan
buah hatinya serta senantiasa memberikan harapgaméo’anya.

Adik-adiku tersayang Marda Afiffah dan Wafiq KhahiBzulfikar

Kepada guru-guruku dari yang telah mengenalkanfhiuingga yang mengajarkan
arti hidup.

Sahabat - sahabatku dan orang yang kucintai yéety berbagi pengalaman hidup
untuk menjadi yang lebih baik.
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Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehaditah SWT. yang
berkat rahmat, taufig, dan hidayah-Nya telah mememakan hamba-Nya untuk
memahami agamanya. Shalawat serta salam semogatiasaatercurahkan
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telembimbing kita ke
arah yang lebih baik dan benar dengan berpegany fefa syari‘at Islam.

Penyusun bersyukur kepada Allah SWT, karena dapaiyebesaikan
skripsi ini yang merupakan salah satu syarat umbgknperoleh gelar Sarjana
Strata Satu dalam llmu Hukum Islam pada Fakultaai@y dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judtil: Terhadap Perjanjan Perkawinan
Sebagai Sebab Alasan Perceraian (Studi Terhadap usdpPut
N0.0335/Pdt.G/2010/Pa.YK) Penyusun menyadari, bahwa penulisan skripsi ini
terdapat banyak kesalahan dan kekurangan. Untukpétoyusun senantiasa

mengharapkan saran dan kritik yang membangun devalgai pihak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri AgamdaR Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dar3iy&41987, tanggal 22

januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

I alit | ... tidak dilambangkan
< ba' B Be

< ta' T Te

< s’ $ es titik atas

d jim J Je

C h}a' h ha titik di bawah
z kha' Kh ka dan ha

2 dal D De

A zal Z zet titik di atas
) ra R Er

J zai z Zet

o Sin S Es

o syin Sy es dan ye
v sad S es titik di bawah
U= dad d} de titik di bawah
b ta' t} te titik di bawah
L za' z} zet titik di bawah

Xi



¢ ‘ayn koma terbalik (di atas)
¢ gayn G Ge

o fa' F Ef

S gaf Q Qi

4 kaf K Ka

J lam L El

2 mim M Em

J nan N En

3 waw W We

3 ha' H Ha

s hamzah Apostrof
¢ ya Y Ye

Konsonan Rangkap KarenaSyaddahDitulis Rangkap

B Ditulis ‘iddah

Ta' Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis h

4 Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyat

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-k&t@ab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdiagt slan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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Bila diikuti dengan kata sandangl™ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

HAPNEWES Ditulis kara>mah al-auliya>'

2. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat, fatkakrah, dan dammah

ditulis t.
Shadl) 518 Ditulis zakatul-fi fri
Vokal Pendek
— Kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u
Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis A
Llals ditulis jahiliyyah
fathah + alif magpr ditulis a
(s ditulis yasa
kasrah + ya mati ditulis
Jiaa ditulis 1
dammah + wawu mati ditulis majid
LAyl ditulis a
ditulis furad{
Vokal Rangkap
fathah + ¢ mati Ditulis Ai
pSin ditulis bainakum
fathah + wau mati ditulis au
Js ditulis gaul
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Ikatan perkawinan merupakan salah satu pembentsiédamah keluarga.
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yeerdiri atas kepala keluarga
dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal atusiempat di bawah suatu
atap dalam keadaan saling ketergantuhgéeluarga adalah ibu dan bapak serta
anak-anaknya, seisi rumah, orang seisi rumah yargadi tanggungan, batih, di
samping juga diartikan dengan satuan kekerabatag yangat mendasar dalam
masyarakat.

O des 583 90 aSin Jaa 5 L) ) il ) 5 ) oSl (e oS3 B8 o A3 (g g

TS o gl Y b

Dalam ayat di atas Allah menyatakan bahwa perkawinerupakan salah

satu tanda kebesaran Allah dan sekaligus merupedamia Allah yang wajib

disyukuri dengan cara memelihara dan menjaga kelast ketenangan dan

keharmonisan serta berupaya memupuk dan menumbbhkegkan cinta dan

! hitp://id.wikipedia.org, akses 23 Januari 2012.

2 SoewadiPaduan Menuju Keluarga Sakinatet. ke-1 (Yogyakarta: Bidang Urusan Agama
Islam Kantor Wilayah Kementerian Agama ProvinsiMdigayakarta, 2011) ,him. 23.

3 Ar-Ram (30) : 21



kasih sayang dalam keluary®i dalam Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dinyatakan bahwa “Perkawinan adalahaikdahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suamdetigan tujuan membentuk
keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekdiasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa”.

Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yahgdia (sakinah).
Keluarga sakinah yang dibina berdasarkan perkawigang sah mampu
memenuhi hayat hidup sipritual dan material yanghka mampu menciptakan
suasana cinta dan kasih sayang (mawadah wa rahef@ass serasi dan
seimbang serta mampu menanamkan dan melaksandkamilai keimanan,
ketagwaan amal sholeh dan akhlak karimah dalankuimgan keluarga sesuai
dengan ajaran Islam.

Pada saat atau sebelum diberlangsungkan perkavpaga,calon suami
atau istri dapat membuat suatu perjanjian perkawiferjanjian perkawinan
sangat penting untuk melindungi dan memperjelas dwk kewajiban kedua
belah pihak, baik selama perkawinan berlangsungporaakibat-akibat hukum
setelah perkawinan putus karena perceraian atalatieem Dengan adanya
perjanjian perkawinan akan menjamin hak dan kewajguami istri.

Perjanjian perkawinan adalah persetujuan yang tlilmlah calon
mempelai pada waktu atau sebelum perkawinan dilengg®n dan masing-

masing berjanji akan menaati apa yang tersebutrdgarsetujuan itu yang

* Soewadi.Paduan Menuju Keluarga Sakinahim. 3.



disahkan oleh pencatat nikah, perjanjian nikahetars mempunyai syarat dan
hukum® Muatan perjanjian tidak bertentangan dengan huksiam, karena
perjanjian yang bertentangan dengan hukum Islarg@&an) hukumnya bat4l.

Perjanjian perkawinan dapat dijadikan pertimbangangadilan agama
sebagai putusan perceraian.. Perceraian adalakhbesa suatu pernikahan.
Saat kedua pasangan tak ingin melanjutkan kehidpeamkahannya, mereka
bisa meminta pemerintah untuk dipisahkan. Selamecep@an, pasangan
tersebut harus memutuskan bagaimana membagi harekanyang diperoleh
selama pernikahan (seperti rumah, mobil, perabati@n kontrak) dan bagaimana
mereka menerima biaya dan kewajiban merawat anakmerekd.

Dalam Pasal 39 ayat 1 UU No 1 Tahun 1974 memuanken bahwa
perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidanggoilan yang berwenang
setelah pengadilan yang bersangkutan berusahaddnbierhasil mendamaikan
kedua belah pihak, sedangkan Pasal 40 ayat 1 UW Nahun 1974 memuat
ketentuan bahwa gugatan perceraian diajukan keagédag. Dimaksud dengan
pengadilan di sini ialah Pengadilan Agama bagi kengang beragama Islam

dan Pengadilan Umum (Pengadilan Negeri) bagi mesekain yang beragama

® http://www.kosmaext2010.com, akses 11 April 2012
® pasal 11 Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahiis 19

" http://id.wikipedia.org, akses 31 Maret 2012



Islam sebagaimana yang ditentukan oleh pasal 63lagan 2 UU No 1 Tahun
19748

Pengadilan akan memberikan putusan perceraian gikksan-alasan
perceraian tersebut sah menurut undang-undangdiaelgutkan dalam Pasal 19
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo pemjeldasal 39 Undang-
undang No 1 tahun 1974 dan juga disebutkan dalampkasi Hukum Islam
diatur dalam Pasal 116.

Sebagaimana alasan-alasan perceraian yang temgeathukum positif
di Indonesia, Pengadilan Agama Yogyakarta pernahenm@a dan memeriksa
perkara perceraian cerai talak yang dengan alasganpan perkawinan yaitu
perkara No.0335/Pdt.G/2010/PA.YKk.

Perceraian yang disebabkan perjanjian perkawinang yeerjadi di
Pengadilan Agama Yogyakarta, dalam hal ini suarbagai Pemohon dalam
perkara tersebut, mengemukakan bahwa ketentranmaahrdangga Pemohon
dengan Termohon mulai goyah, setelah antara Pemaéworirermohon sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran yang diselrabktara lain karena adanya
perjanjian perkawinan. Termohon dan Pemohon pada gernikahan telah
membuat surat perjanjian perkawinan pada tanggddu®zh Januari 2010 yang

pada intinya Termohon dan Pemohon sepakat untukaharencari status anak

8 M Djamil Latif., Aneka Hukum Perceraian Di Indonegiet. ke-1 (Jakarta Timur : Ghalia
Indonesia, 1982), him. 108.



kandung dan sepakat untuk berpisah (cerai/talatbilgpdi kemudian hari ada
ketidakcocokan dalam kehidupan rumah tangga.

Perkara perceraian karena perjanjian perkawinasellet merupakan
persoalan yang menarik untuk diteliti dan dikagrdna perjanjian perkawian
bukan salah satu dari alasan perceraian menurwngndndang Nomor 1 Tahun
1974, PP No 9 Tahun 1975, dan Kompilasi Hukum Isl@erjanjian perkawinan
dalam perkara ini tidak sesuai dengan pasal 29 hiprdadang No 1 Tahun 1974
dan pasal 45-52 Kompilasi Hukum Islam. Perkawinatamt perkara ini sama
halnya dengan kawin kontrak atau kawin mut'ah (kedalam jangka waktu
tertentu dibatasi menuruti janji). Dalam Syariatans ini tidak dinamakan
“perkawinan”, sebab tidak memenuhi syarat kesuciat, maksud mencari
pasangan, tujuan mendapatkan anak, manfaat tirablldtau resiprositeit, cinta
yang menjadi dasar pengorbanan, menghormati masasama makhluk yang
termulia yang berbudi pekerti dan jiwa yang tinglerkawinan ini merupakan
kategori perkawinan di bawah umur karena pemohaat snelakukan
perkawinan belum mencapai batas minimal umur untekikah sesuai Pasal 7
Undang-undang No 1 Tahun 1974.

Berangkat dari fenomena itulah, bagaimana perkaraelbut dapat
diputuskan oleh Majelis Hakim dengan menggunakasamdahukum dan

pertimbangan hukum apa dan bagaimana tinjauan huklam serta faktor-

° Fuad Mohd FachrudinKawin Mut'ah Dalam Pandangan Islatdakarta : Pedoman limu
Jaya, 1992), him. 72.



faktor apa saja yang melatarbelakanginya. Atas rdiéskah peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ini yang dituangkan ohatzentuk penulisan skripsi
dengan judul “Tinjuan Hukum Islam terhadap PerjanRerkawinan sebagai
Sebab Alasan perceraian” (Studi terhadap Putusangaddan Agama

Yogyakarta No.0335/Pt.G/2010/PA.YK).

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian dan paparan pada latar belakesglah di atas,
maka penelitian ini dibatasi dan dirumuskan dalabepapa pokok masalah,
yaitu :

1. Apakah perjanjian perkawinan sebagaimana dikemukd@mohon
dalam perkara nomor 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk dapatddipn alasan
perceraian ?

2. Apa dasar hukum dan pertimbangan hakim dalam meskarnu
perceraian perkara nomor 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk ?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pertimbariggkum dan

putusan perkara perceraian nomor 0335/Pdt.G/2019KP2A



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh penyasiatah :

1.

Untuk menjelaskan perjanjian perkawinan dijadikdasa@n perceraian
dalam perkara nomor 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk di PeitgadAgama
Yogyakarta.

Untuk menjelaskan dasar hukum dan pertimbangamhatas perceraian
putusan dalam perkara nomor 0335/Pdt.G/2010/PA.YKPehgadilan
Agama Yogyakarta.

Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadagimppbangan hukum
dan putusan hakim dalam perkara  perceraian nomor

0335/Pdt.G/2010/PA.YK.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1.

3.

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikantribusi dalam
referensi ilmu pengetahuan, khususnya perceraian.

Menambah pengetahuan dan wawasan ilmu di bidancereéan bagi
pribadi muslim dan masyarakat luas sehingga mampaumbuhkan
keilmuan pengetahuan tentang perceraian khususngganpan
perkawinan sebagai sebab alasan perceraian.

Sebagai bahan pertimbangan bagi Pengadilan AganyakKaga dalam
memutuskan perkara-perkara perceraian dan khususalgan hal ini

perceraian dengan alasan perjanjian perkawinan.



D. Telaah Pustaka

Setelah penyusun melakukan telaah pustaka, daiii tedesh pustaka
tersebut ada beberapa literatur karya ilmiah yasgsdn dalam bentuk skripsi
yang mempunyai korelasi dengan topik ini. Antama jaitu :

Pertama, skripsi yang berjudul “Perjanjian Perkani{Studi Komparatif
Antara UU No 1 Tahun 1974 dengan Kompilasi Hukunfanig” oleh
Ishanuddin'® Skripsi ini mengkaji tentang persamaan dan pedregeerjanjian
perkawinan menurut UU No 1 Tahun 1974 dan KompHaguum Islam.

Kedua, skripsi yang berjudul “Perjanjian Perkawindalam Sistem
Perundang-undangan di Indonesia (studi Terhadaal R&sUndang-undang No
1 Tahun 1974 dan Pasal 45-52 Kompilasi Hukum Islaigh Surya Mulyant?!
Skripsi ini mengkaji tentang perkawinan dalam Swsteerundang-undangan di
Indonesia Pasal 29 Undang-undang No 1 Tahun 197#dsal 45-52 Kompilasi
Hukum Islam.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Urgensi Perjanjiaarllawinan Atas Harta

Gono Gini Menurut Pandangan Dosen Fakultas SyatU#¥h Sunan Kalijaga

19 |shanuddin, “Perjanjian Perkawinan (Studi Kompérantara UU No 1 Tahun 1974
dengan Kompilasi Hukum Islam),8kri psi, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2005.

™ Surya Mulyani, “Perjanjian Perkawinan dalam Siseenundang-undangan di Indonesia
(studi Terhadap Pasal 29 Undang-undang No 1 Ta@da dan Pasal 45-52 Kompilasi Hukum
Islam),” skripsi, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sufalijaga, 2009.



Yogyakarta” oleh Hena Relawafi.Skripsi ini mengkaji tentang urgensi Urgensi
Perjanjian Perkawinan Atas Harta Gono Gini MenuR#&ndangan Dosen
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Keempat, skripsi yang berjudul “Pengingkaran Pg¢ganPerkawinan
Sebagai Alasan Perceraian” oleh M Faiz Fahaskripsi ini mengkaji tentang
pengingkaran terhadap perjanjian perkawinan bigeditan dasar atau alasan
perceraian antara suami istri.

Secara umum beberapa penelitian tersebut mempukayalasi topik
yang sama, akan tetapi topik yang penyusun baHamldibahas. Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dasarkum yang menjadi
pertimbangan  hakim  atas  perceraian  putusan  perkarm@mor

0335/Pdt.G/2010/PA.Yk di Pengadilan Agama Yogyakart

E. Kerangka Teoritik
Perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara sgopsia dengan wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk kedubadpagia, sejahtera, kekal
abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagaa miatur dalam

Undang-Undang Perkawinan. Perkawinan dapat putusen&a kematian,

2 Hena Relawati, “Urgensi Perjanjian Perkawinan Adasta Gono Gini Menurut Pandangan
Dosen Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogy#kaskripsi, Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2006.

3 M Faiz Fanani, “Pengingkaran Perjanjian PerkawiBabagai Alasan Perceraiaskripsi
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunalijam, 2006.
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perceraian dan atas keputusan pengadilan, ketemuaimtur dalam Pasal 38
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawfhan.

Pernikahan atau perkawinan yaitu agad yang merighalpergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta bertolong toloragdara seorang laki-laki
dan perempuan, yang antara keduanya bukan mdfir&ebagaimana yang

terdapat dalam firman Allah SWT sebagai berikut :
Ban) g ) glani¥) ai8A (8 g g e pludl) (e aS! cilda Lal gagi B
Perceraian sebagai alasan putusnya hubungan pegwmwantara suami
istri. Perceraian (talak) adalah sesuatu yang alikeh tetapi tidak disukai
Tuhan.
'Y Ol A die J Mali (i
Berdasarkan hadis tersebut menunjukan bahwa p&nceraerupakan
alternatif terakhir (pintu darurat) yang dapat ldilaoleh suami istri bila ikatan

perkawinan (rumah tangga) tidak dapat dipertahankantuhannya dan

kelanjutanya.

14 SudarsonoHukum Perkawinan Nasionatet. ke-2 (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1991), him.
116.

!> Dep. Agama RIKorps Penasihat Perkawinan Dan Keluarga SakiG3dkarta: Dep.
Agama RI, 2004), him. 147.

6 An-Nisa (4) : 3

" Aba Dawud, Sunan Abi @wud (Beiriit: Dar al-Fikr, t.t), Il: 225, hadis No. 278, “Bab at-
talaq,” Bab fi karahiyyah at-Tlaq”, diriwayatkannifJmar.
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Untuk mencegah terjadinya perceraian, dianjurkdnakga turun tangan,
yakni dengan mengirim tenaga mediasi (hak&m)

Ll up o) W) e LaSa g 4ala) e LaSa | ginld Lagln (3l a188 () g
md lale oS A O Laghi A da

Putusnya hubungan perkawinan telah diatur dalanal @28 Undang-
undang Nomor 1 tahun 1974, yang menetapkan bahvkawiean dapat diputus
karena:

1. Kematian

2. Perceraian

3. Atas Putusan Pengadilan.

Menurut ketentuan pasal 39 ditegaskan bahwa pémoereanya dapat
dilakukan di depan sidang pengadilan setelah péiagagang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua pilak?

Bahwa perceraian dapat dilakukan apabila adangaraligang cukup kuat
untuk dijadikan dasar perceraian. Alasan — alasangydijadikan dasar
perceraian diatur dalam penjelasan Pasal 39 Undadgnag Nomor 1 Tahun

1974 dan Pasal 19 Peraturan Pemerntah Nomor 9 Ti&himyaitu

'8 Dep. Agama RIPedoman Konseling Perkawinébakarta: Dep. Agama RI, 2004), him.
144.

% An-Nisa(4) : 35

2 sudarsonoHukum Perkawinan Nasionatet. ke-2 (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1991), him.
116.
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1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemgimrkadat, penjudi
dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan.

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamahfrt berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yangsahkatana hal lain diluar
kemampuannya.

3. Salah satu pihak mendapatkan hukuman 5 tahun ataurhyang lebih
berat setelah perkawinan berlangsung.

4. Salah satu pihak mengalami kekejaman atau penganiyang sangat
berat yang membahayakan pihak yang lain.

5. Salah satu pihak mendapatkan cacat badan amaukgetdgagan akbat
tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suamiistia.

6. Antar suami dan istri terus menerus terjadi pesgeln dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalamah tangga.

Dalam Pasal 39 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Rieal 19
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Kosipgiakum Islam dalam
Pasal 116 ditambah 2 ayat yaitu :

1. Karena melanggar taklig-talaq

2. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan itggad

ketidakrukunan dalam rumah tangga.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut, bahwa penaggr&awinan sebagai
alasan perceraian tidak termasuk dalam ketentulampositif di Indonesia. Di
sisi lain jika perceraian itu tidak dilangsungkaraka akan menimbulkan
penderitaan pada masing-masing pihak.

Terkait hal tersebut para hakim menetapkan hukungale maslahat
selama ada argumen yang logis dan sesuai aturaangntdang dan hukum

islam. Maslahat merupakan sesuatu hal yang pentmgk dipertimbangkan

dalam penetapan hukum.
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Vbl iy e adia dulia) ¢ 50

Dalam memeriksa perkara, Majelis Hakim harus marteliebih dahulu
dan menelaah secara seksama terhadap bukti yadiasjasebagai bahan
gugatan, sehingga hakim benar-benar yakin terhatipboukti tersebut, sebab
dalam memutuskan perkara Hakim tidak cukup berbp&eangkaan saja. Hal
ini agar terdapat suatu kepastian dan kebenarbadap bukti yang dijadikan
bahan gugatan.

TTALEL JI Y il

Sesuatu yang sudah yakin tidak dapat dihilangkagate adanya sesuatu
keraguan” Jadi maksud gaidah ini ialah: Apabileesesng telah meyakini suatu
perkara, maka yang telah yakin ini tidak dapat ldifgkan dengan keraguan.
Berdasarkan qaidah ini, manakala seseorang menjurspatu keraguan
mengenai hukum suatu perkara, maka diperlakukanrhufang telah ada atau
yang ditetapkan pada masa yang telah lewat, saagai hukum lain yang
merubahnya, karena apa yang telah ada lebih dgyaeéird.

Atas dasar keyakinan dan kebenaran alat bukti a@kinm meletakkan
dasar putusan dan juga dapat mengantisipasi gugatmtan yang tidak

berdasarkan pada suatu yang tidak realistis.

2 Asjmuni A. RahmanQaidah-gaidah Figh (Qowaid al-Fighiyyahget.ke-1, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him.212.

22 bid., him.140.
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Perjanjian perkawinan adalah persetujuan yang tlilmlah calon
mempelai pada waktu atau sebelum perkawinan dilengg®n dan masing-
masing berjanji akan menaati apa yang tersebutrdgarsetujuan itu yang
disahkan oleh pencatat nikah, perjanjian nikahetars mempunyai syarat dan
hukum?® Muatan perjanjian tidak bertentangan dengan hukslam, karena
perjanjian yang bertentangan dengan hukum Islarg@&an) hukumnya bataf.

Perjanjian dalam perkawinan diatur dalam Pasal 2®ladg-undang
Nomor 1 Tahun 1974 yakni sebagai berikut :

1. Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsungkaduak pihak
persetujuan bersama dapat mengadakan perjanjtalistgtang disahkan
oleh Pegawai Pencatat Perkawinan, setelah mangaidiarlaku juga
terhadap pihak ketiga tersangkut.

2. Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamaalmggar batas-batas
hukum, agama dan kesusilaan.

3. Perjanjian tersebut berlaku sejak perkawinan dgangkan.

4. Selama perkawinan berlangsung perjanjian tersetbak tdapat diubah,
kecuali bila dari kedua belah pihak ada persetujugnk mengubah dan
perubahan tidak merugikan pihak ketiga.

Penjelasan Pasal 29 tersebut menyatakan bahwanjmerj@alam pasal
ini tidak termasuk taklik talak. Namun Pasal 1ladalPeraturan Menteri Agama
nomor 3 Tahun 1975 menyebutkan bahwa :

1. Calon suami istri dapat mengadakan perjanjian $apgntidak

bertentangan dengan Islam.

2 http://www.kosmaext2010.com, akses 11 April 2012

% pasal 11 Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahdis 19
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2. Perjanjian yang berupa taklik talak dianggap sdauwkperjanjian itu
diucapkan dan ditandatangani oleh suami setelald akiiah
dilangsungkan.

3. Sighat taklik talak ditentukan oleh Menteri Agama.

Isi Pasal 11 tersebut dirinci oleh Pasal 45 sarmmaaial 52 KHI, yaitu
kedua calon mempelai dapat mengadakan perjanjd@wwieran dalam bentuk
taklik talak dan perjanjian lain yang tidak bersargan dengan Hukum Islam.

Perjanjian perkawinan dan taklik talak dapat dkadi pertimbangan
pengadilan agama sebagai putusan perceraian. Fakalmpilasi Hukum Islam
(KHI) menetapkan, bahwa jika perjanjian perkawinatau Taklik Talak
dilanggar, maka berhak meminta pembatalan nikah mengajukannya sebagai

alasan gugatan perceraian ke Pengadilan Agama.

F. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusukidpss ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Pustgikaary research) sehingga tehnik
yang digunakan yaitu dengan menulusuri literatau &umber-sumber data yang
diperoleh, baik dari buku-buku maupun kitab-kitaéing sesuai dengan judul
skripsi. Penelitian pustakdilrary research)yaitu suatu penelitian dengan cara

menuliskan, mengedit mengklasifikasikan dari datagydiperoleh dari sumber
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tertulis® Penyusun mencari data-data sekunder yang didapiamenelaah dan
mempelajari dokumen-dokumen resmi, buku-buku, Hessil penelitian yang
berwujud laporan dan lain sebagainya yang berkaiémgan Putusan Pengadilan
Agama Yogyakarta Perkara Nomor 0335/Pdt.G/2010/RAdi Pengadilan
Agama Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptikalitik. Penelitian deskriptif
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskrgiti menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dabét imudah untuk difahami
dan disimpulkar®

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data da@nyusunan skripsi
adalah Dokumentasi documentation Teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi, ialah pengambilan data yang diperoheélalui dokumen-
dokumert’berkas perkara yang berupa pertimbangan hakim datemutus
perkara perceraian Nomor 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk dindadilan Agama

Yogyakarta.

* Noeng MuhadjirMetode Penelitian(Jakarta: Rake Sarasin, 1989), him. 43
% saifudin Anwar .Metode PenelitiarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998)., him.6.

" Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbstetodologi Penelitian SosialBumi Aksara,
1996), him. 73.
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4. Pendekatan

Pendekatan masalah yang digunakan dalam peneliian adalah yuridis

normatif yaitu pendekatan yang didasarkan padanaohukum Islam dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

a. Pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang menaju rdengarah pada
persoalan ditetapkannya sesuatu berdasarkan plestéeks Al-Quran dan
Hadis, kaidah figh serta pendapat para ulama yaagkaitannya dengan
perjanjian perkawinan dan perceraian.

b. Pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalaig yditeliti dengan
berdasarkan pada Undang-undang No 1 Tahun 197ahteRerkawinan dan
Kompilasi Hukum Indonesia yang berlaku di Indonegang mengatur
masalah perjanjian perkawinan dan perceraian.

5. Analisis data.

Analisis secara kualitatif, yaitu menyajikan datng telah didapat dari
salinan putusan perkara Nomor 0335/Pdt.G/2010/PANta data-data yang
berwujud dokumen secara deskriptif dan mengandligta tersebut secara
kualitatif dengan menjabarkan, menginterpretasidan menggambarkan data
yang diperoleh dari penelitian.

Dalam mengambil kesimpulan Penyusun menggunakaod@ethduktif,
yaitu analisis yang berangkat dari data-data yapgroleh dari salinan putusan
perkara Nomor 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk kemudian mé&nsebuah kesimpulan

umum.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam menguraikan penelitian ini penyusun membagiddam lima bab yang
tersusun secara sitematis yaitu sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengutapakabahasan secara
menyeluruh dan sistemais serta menjadi pijakarrgikyang kokoh dalam mencari
jawaban dari pokok masalah. Bab ini terdiri damransub bab yaitu: latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelielaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembaha

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum peroeddaa perjanjian
perkawinan yang berisi tentang: pengertian peraeraisumber dasar hukum
perceraian, alasan-alasan perceraian, bentuk pemerukun dan syarat perceraian.
Dan bahasan perjanjian perkawinan tentang pengepigjanjian perkawinan dan
hukum perjanjian perkawinan.

Bab ketiga, merupakan deskripsi Perkara Nomor @®8835/2010/PA.Yk
serta menjelaskan pertimbangan putusan majelisnhdddam menangani perkara No
0335/Pdt.G/2010/PA.Yk.

Bab keempat, analisis terhadap dasar hukum pentigama majelis hakim
dalam putusan No 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk.

Bab kelima, merupakan bab penutup dan terakhir yaelputi kesimpulan
dan saran. Setelah bab penutup dilengkapi dendtar gastaka dan dilengkapi pula

dengan berbagai lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, penyusun mempéréksimpulan yaitu:

1. Perjanjian perkawinan dalam perkara perceraianbukan alasan utama yang
dijadikan pertimbangan oleh majelis hakim, melamkerjadinya perselisihan dan
pertengkaran yang terus menerus antara suami tfarBehwa antara suami istri
terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkdaantidak ada harapan akan
hidup rukun lagi dalam rumah tangga telah terbugaksi-saksi dan bukti cukup
menunjukan bahwa permohonan pemohon untuk cerkalglilkan oleh majelis
Hakim. Putusan perkawinan ini sesuai dengan P&aln8ang — undang No 1
Tahun 1974 yang berbunyi: perkawinan dapat putusnikakematian, perceraian
dan atas putusan pengadilan.

2. Dari perkara perceraian ini menjadi pertimbangarkirha adalah bahwa
permohonan pemohon mengajukan perceraian dikareriekadi perselisihan dan
pertengkaran terus menerus antara pemohon dan hemndoukan perjanjian
perkawinan. Alasan perceraian perkara ini sesuagale Pasal 116 huruf f yang

berbunyi: antara suami dan isteri terus menerugadierperselisihan dan

68
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pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rlagirdalam rumah tangga.
Pertimbangan Hakim ini didasarkan pada kaidah yajhiyaitu:
Fladl Gla e adernlialle j

3. Terhadap penetapan yang dilakukan oleh Majelis rHaRiengadilan Agama
Yogyakarta, maka putusan tersebut telah sesuaiadehgkum Islam, atau tidak
bertentangan dengan hukum Islam, karena dengaryadanusan pengabulan
perceraian tersebut, maka akan menimbulkan kenaalaldan dapat mencegah
pertengkaran dan perselisihan yang lebih besapatiai menolaknya. Karena

Hukum Islam selalu mengutamakan kemaslahatan hithgs manusia.

B. Saran — saran
1. Perceraian merupakan alternatif terakhir (pintuudd) yang dapat dilalui oleh
suami istri bila ikatan perkawinan (rumah tanggmlak dapat dipertahankan
keutuhannya dan kelanjutanya. Peceraian ini setidak langsung merupakan
dampak dari hamil d luar nikah dan umur yang betukup untuk melangsungkan
pernikahan sesuai dengan Undang- undang No 1 td8ud. Mediasi sangat
diperlukan dalam mencegah terjadinya perceraianhyglesaian secara
kekeluargaan dan tidak adanya saling berselisihupagian cara mencegah
perceraian. Harus adanya niatan untuk berdamaint@anbicarakan persoalan di

dalam hidup berumah tangga bersama-sama.
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2. Terkait dengan Pengadilan Agama yang memang aontauk memberikan
putusan perceraian bagi suami istri di Indoneshardipkan memberikan kondisi
atau realita yang sebenarnya ada di dalam persadasgbuah perkara ke dalam
lembaran putusan, walaupun kondisi yang ada itwupadan sebuah aib karena
juga nantinya ketika putusan itu dipublikasikan k®syarakat melaluiweb
Pengadilan Agama, identitas para pihak atau masyagmng membaca putusan
Majelis Hakim mengerti apa-apa sebenaarnya yangaaiepokok masalah dalam
perkara itu dan bisa memahami dasar dan pertimbahgum Hakim dalam

memberikan sebuah putusan yang didasarkan padia seaig ada.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No.

Him.

Fn.

Terjemahan

BAB |

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Breciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supayarkacenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Ngatdramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang iaentik
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yapikiver

10

16

Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yangrka senangi: dug
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak nakiapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja

10

17

Perbuatan halgng palingdibenci Allah

AW

11

19

Dan jika kamu khawatirkan ada persengkesasbara keduanya
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-tia seorang
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orangnhaku
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah nretaloék
kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha dé¢ahui
lagi Maha Mengenal.

BAB Il

20

Perbuatan halghng palingdibenci Allah

|01

25

Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isteridiyeri tangguh
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kemiajpada
istrinya), maka sesungguhnya Allah Maha PengamaginMaha
Penyayang.

29

14

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Sateltu boleh rujuk lag
dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan yeay
baik.

)

L

=

31

18

Kepada orang-orang yang meng-ilaa' istaridiperi tangguh
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kem(bajpada
istrinya), maka sesungguhnya Allah Maha PengamaginrMaha
Penyayang. Dan jika mereka berazam (bertetap hatkutalak,
maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi M
Mengetahui.

aha

32

20

Allah tidak menghukum kamu disebabkan stimgpenpahmu
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Denghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengala

ma

kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi madewuluh




orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamukée
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepadaanatau
memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidakgsp
melakukan yang demikian, maka kafaratnya puasanselsga
hari. Yang demikian itu adalah kafarat sumpah-sumnpabila
kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah asoimy.
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukiya-
agar kamu bersyukur (kepada-Nya).

—

g

Orang-orang yang menzihar istrinya di rantakamu,
(menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) lahdgstri
mereka itu ibu mereka. lbu-ibu mereka tidak laimyzdah
wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnyseka
sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yangkam
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha PemaafMadja
Pengampun.

W
=

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dasuatu yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalawdeygh
khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukuhahA
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami istriakidlapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada datss
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh igtriuk
menebus dirinya.

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu demgstri yang lain

sedang kamu telah memberikan kepada seseorang taliagn
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu menga
kembali daripadanya barang sedikit pun. Apakah kakan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yangaddsn
dengan (menanggung) dosa yang nyata? [4.21] Bagaiksamu
akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kanah |te
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai sisamiDan
mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamujaejian yang
kuat. Bagaimana kamu akan mengambilnya kembaliahp
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan Yaing
sebagai suami istri. Dan mereka (istri-istrimupkeimengambi
dari kamu perjanjian yang kuat.

==

Dan jika seorang wanita khawatir akan nznstau sikap tida
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduany
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, | dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupumumsa itu
menurut tabiatnya kikir, Dan jika kamu bergaul damgstrimu

A




secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz slkap tak
acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetgia
yang kamu kerjakan.

14 41 37 Syarat-syarat yang lebih utama dipenulaihisgsyarat —syara
untuk menghalalkan suami istri.
BAB IV
15 65 2 Hai orang-orang yang beriman, penuhilall-aiaad itu.
16 66 3 Perbuatan halaglang palingdibenci Allah

18




BIOGRAFI ULAMA

As-Sayyid Sabbiq

Beliau adalah anak dari pasangan Sabiq at-Tihansn&lltAli Azeb pada tahun 1915,
merupakan ulama kontemporer mesir yang memilikiut&g internasional di bidang
dakwah dan dan Figh Islam, sesuai dengan traismigli Mesir saat itu, Sayyid sabiq
menerima pendidikan pertama lduttab, kemudian memasuki perguruan al-Azhar, dan
menyelesaikan tingkat ibtidaiyyah hingga tingkatjukéan ( thakhasus) dengan
memperolahas-Syahadah al Alimiyyatijazah tertinggi di al-Azhar saat itu ) yang bisa
disamakan dengan setingkat doktor. Diantara kayaumentalnya adalafigh as-Sunnah

( figih berdasrkan sunnah Nabi).

Abdur Rahman al-Jaziri

Nama lengkap beliau ialah Muhammad bin Abi Bakar Ayyub bin Sa’ad Az-Zar'i Ad-
Dimasyqi Abu Abdillah Syamsuddin Ibnul Qayyim Alu¥ayah.Tanggal Lahir beliau: 7
Shafar 671 Hijriah di lahirkan di Desa Zar'i, salahtu desa di wilayah Hauran serta
Domisili beliau di Damaskus.

Guru-guru beliau: Al-lmam Asy-Syihab An-Nablisi, -&adhi Tagiyuddin bin Sulaiman,
Abu Bakar bin Abdurrahman dan yang paling populgiah Syaikhul Islam Ibnul
TaimiyyahRahimahullah Ta’ala.

Karangan-karangan Kitab/Buku beliau yang palingytapialah: Zaadul Ma’ad, Ash-
Shawaaiq Al-Mursalah, I'laamul Muwaqqgi’in, Madaasj Salikin, Al-Wabil Ash-Shayyib
dan masih banyak lagi karya beliau yang lainnya.

Imam Ahmad

Nama: A Ahmad bin Muhamad bin Hanbal bin Hilal Biead bin Idris bin Abdullah bin
Hayyan bin Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin QasithinbMarin bin Syaiban bin Dzuhl bin
Tsa’labah bin Ugbah bin Sha’ab bin Ali bin Bakan Wail. Nasab beliau: Bapak dan ibu
beliau adalah orang arab, keduanya anak SyaibaDhihl bin Tsa'labah, seorang arab
asli. Bahkan nasab beliau bertemu dengan Nabiadlahll ‘alaihi wa sallam di Nazar.
Imam Ahmad dilahirkan di kota Baghdad. Ada yangpbadapat bahwa di Marwa,
kemudian di bawa ke Baghdad ketika beliau masiandgdenyusuan. Hari lahir beliau pada
tanggal dua puluh Rabi'ul awwal tahun 164 hijrideliau mendapatkan pendidikannya
yang pertama di kota Baghdad. Saat itu, kota Bagelah menjadi pusat peradaban dunia
Islam, yang penuh dengan beragam jenis ilmu pehgata Di sana tinggal para gari’, ahli
hadits, para sufi, ahli bahasa, filosof, dan seingga



Imam Abu Daud

Nama lengkap Abu Dawud ialah Sulaiman bin al-Asyaslshak bin Basyir bin Syidad
bin Amar al-Azdi as-Sijistani.Beliau adalah Imamndakoh ahli hadits, serta pengarang
kitab sunan. Beliau dilahirkan tahun 202 H. dis$gn.

Sejak kecil Abu Dawud sangat mencintai ilmu darnasuidergaul dengan para ulama untuk
menimba ilmunya. Sebelum dewasa, dia sudah merap&esi diri untuk melanglang ke
berbagai negeri. Dia belajar hadits dari para ulgamy ditemuinya di Hijaz, Syam, Mesir,
Irak, Jazirah, Sagar, Khurasan dan negeri lainRgagemba-raannya ke beberapa negeri
itu menunjang dia untuk mendapatkan hadits sebabgakaknya. Kemudian hadits itu
disaring, lalu ditulis pada kitab Sunan. Abu Davsudah berulang kali mengunjungi
Bagdad. Di kota itu, dia me-ngajar hadits dan fdgmgan menggunakan kitab sunan
sebagai buku pe-gangan. Kitab sunan itu ditunjulkdeggada ulama hadits terkemuka,
Ahmad bin Hanbal. Imam Ahmad bin Hanbal mengatddawa kitab itu sangat bagus.

Ibnu Majah

Nama sebenarnya Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Majah ar-Rabi’i al-Qazwini
dari desa Qazwin, Iran. Lahir tahun 209 dan wadauh 273. Beliau adalah muhaddits
ulung, mufassir dan seorang alim. Beliau memiliekbérapa karya diantaranya adalah
Kitabus Sunan, Tafsir dan Tarikh lbnu Majah. la akekan perjalanan ke berbagai kota
untuk menulis hadits, anatara lain Ray, BasrahaKuBaghdad, Syam, Mesir dan Hijaz.
la menerima hadit dari guru gurunya antara lain $yaibah, Sahabatnya Malik dan al-
Laits. Abu Ya'la berkata,” Ibnu Majah seorang ahtu hadits dan mempunyai banyak
kitab”. Beliau menyusun kitabnya dengan sistemdikkih, yang tersusun atas 32 kitab dan
1500 bab dan jumlah haditsnya sekitar 4.000 haflitaikh Muhammad Fuad Abdul Baqi
menghitung ada sebanyak 4241 hadits di dalamnyzarSlionu Majah ini berisikan hadits
yang shahih, hasan, dhaif bahkan maudhu’. Imam Aawj Ibnul Jauzi mengkritik ada
hampir 30 hadits maudhu di dalam Sunan lbnu Majalawpun disanggah oleh as-Suyuthi.
Ibnu Katsir berkata,” Ibnu Majah pengarang kitabn&uy susunannya itu menunjukan
keluasan ilmunya dalam bidang Usul dan furu’, kitgb mengandung 30 Kitab; 150 bab,
4.000 hadits, semuanya baik kecuali sedikit safdlmam al-Bushiri (w. 840) menulis
ziadah (tambahan) hadits di dalam Sunan Abu Davaind) yidak terdapat di dalam kitabul
khomsah (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Alawid, Sunan Nasa'i dan Sunan
Tirmidzi) sebanyak 1552 hadits di dalam kitabnyaIhéih az-Zujajah fi Zawaid lbni Majah
serta menunjukkan derajat shahih, hasan, dhaif smaupaudhu’. Oleh karena itu,
penelitian terhadap hadits-hadits di dalamnya ahatirgen dan penting. la wafat pada
tahun 273 H



Imam Baihaqi

Imam Baihagi (Khasrujard, 994/384 H - Naysabur, 61868 H), atau lengkapnya
Abubakar Ahmad bin Husain bin Ali bin Abdullah a&iBaqi adalah seorang ulama ahli
figh, ushul figh, hadist, dan salah seorang tokialma dalam mazhab Syafi'i.

Asy-Syafi’i

Abdullah bin Umar

Abdullah bin Umar bin Khattab atau sering disebbtllah bin Umar atau Ibnu Umar saja
(lahir 612 - wafat 693/696 atau 72/73 H) adalahrameg sahabat Nabi dan merupakan
periwayat hadits yang terkenal. la adalah anak Wanar bin Khattab, salah seorang
sahabat utama Nabi Muhammad dan Khulafaur Rasyiditg kedua.lbnu Umar masuk
Islam bersama ayahnya saat ia masih kecil, danhikath ke Madinah bersama ayahnya.
Pada usia 13 tahun ia ingin menyertai ayahnya d&anang Badar, namun Rasulullah
menolaknya. Perang pertama yang diikutinya adakarig Khandag. la ikut berperang
bersama Ja'far bin Abu Thalib dalam Perang Mudah,turut pula dalam pembebasan kota
Makkah Eathu Makkah Setelah Nabi Muhammad meninggal, ia ikut dalaeraRg
Yarmuk dan dalam penaklukan Mesir serta daeramyairi Afrika.Khalifah Utsman bin
Affan pernah menawari lbnu Umar untuk menjabat gab&akim, tapi ia tidak mau
menerimanya. Setelah Utsman terbunuh, sebagian kawuslimin pernah berupaya
membai'atnya menjadi khalifah, tapi ia juga menojak la tidak ikut campur dalam
pertentangan antara Ali bin Abi Thalib dan Muawiylaim Abu Sufyan. la cenderung
menjauhi dunia politik, meskipun ia sempat terlikanflik dengan Abdullah bin Zubair
yang pada saat itu telah menjadi penguasa Makkah.

Asy-Syafi’i

Muhammad ibn Idris Asy-Syafi'i Al-Quraishahir di Ghazzahtahun 150 H. Di usia
kecilnya belia telah hafal al-Quran dan mempeldjtadist dari Ulama hadist di Makkah.
Pada usia yang 20 tahun, beliau meninggalkan Malkakk belajar figh dari Imam Malik,
kemudian dilanjutkan belajar figh dari murid ImanblAHanifah yang masih ada. Karya
tulis beliau diantaranya adalah: kitab Um, Amali KubraKitab Risalah, Ushul al-Figh
dan memperkenalkakdaul Jadid sebagai mazhab baru Imam asy-Syafi'i dikenal sabag
orang pertama yang mempelopori penulisan dalammyitkxrsebut.

\



Al mahalli

Nama beliau ini Jalaluddin al Mahalli, dilahirkankdhiro di Mahalla al Kubra pada tahun
769H. dan meninggal tahun 835H. Al Mahalli iniladngarang kitab Al Mahalli yarg
mensyarah ki'tab Minhajut Thalibin, karangan Imamawi.

Kitab al Mahalli ini dipakai di seluruh sekolah aggkelas tinggi di seluruh Indonesia dan
boleh dikatakan sekalian ulama Syafi i di Indonesenpelajari dan memakai kitab ini.
Imam Jalaluddin al Mahalli pengarang sebahagianTddsir- Jalalein, karena tafsir itu
dikarang berdua dengan Jalaluddin an Sayuti, sghitajsir ini diberi nama “Jalalein”
yang berarti dua orang Jalaluddin. Tafsir Jalal@idipakai pula hampir di seluruh sekolah
agama di Indonesia.
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Tempat/Tanggal Lahir
Jenis kelamin

Agama

Alamat
Kewarganegaraan
Status

Email, twitter

Pendidikan
1994 — 1996
1996 — 2002
2002 —- 2005
2005 - 2008
Orang Tua
Ayah
Pekerjaan
Ibu

Pekerjaan

CURRICULUM VITAE

: Damar Imaduddin Makin

: Gunungkidul/09 Februari 1990

: laki-laki
:Islam

: Krapyak Wetan RT 12, Panggungharjo Segamtul.

: Indonesia

: Belum Nikah

: damar_makin@yahoo.co.id, @akhiDama

: TK Islam Klaten
: SD Muhammadiyah Karangkajen |
: MTS Muallimin Muhammadiyah

: MA Muallimin Muhammadiyah

: Hidayat Syarif Dadang
: PNS
: Mariatun Solikhah

: PNS
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PUTUSAN

Nomor: 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk
BISMILLAHIRROHMANIRROHIM

DEMI KEADILAN BERDASAR KETUHANAN YANG MAHA ESA

Majelis Pengadilan Agama Yogyakarta yang mengadili
perkara perdata pada tingkat pertama dalam persidangannya,
telah menjatuhkan putusan sebagai tersebut dibawah ini

dalam perkara cerai talak yang diajukan oleh : -——-—-——————-

S, urur 19 tahun, agama Islam,

- pendidikan terakhir SMP, pekerjaan
Swasta, tempat tinggal di NN
T . |
TR TR Untuk

selanjutnya disebut “PEMOHON”; —-—-——-—

LAWAN
ST,  unur 17 téhun, agama Islam,
pendidikan terakhir SMP, pekerjaan
Ibu rumah tangga, bertempat tinggal
di NN o T
G e
 ORENEE: W W Untuk
selanjutnya disebut “TERMOHON”; --———-
Pengadilan Agama tersebut; --—-————————o— o ______________
Telah mempelajari berkas perkara yang bersangkutan; —---——--

Telah mendengar keterangan Pemchon dan saksi-saksi di

persidangan; —=————e——— o ________ S



TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemochon dengan surat permohonannya

tertanggal 19 Juli 2010 yang kemudian didaftarkan sebagai

perkara di Kepaniteraan Pengadilan Agama Yogyakarta dengan

Nomor register 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk tanggal 19 Juli 2010

telah mengajukan dalil-dalil permohonannya sebagai berikut

1.

Bahwa pada tanggal 25 Januari 2010, Pemohon dengan
Termohon melangsungkan pernikahan vyang dicatat oleh
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agéma Kecamatan
T <ota Yogyaka.rta (Kutipan Akta Nikah Nomor:
SR tanggal 25 Januari 2010); ——————meemm—— oo
Bahwa setelah pernikahan tersebut Pemohon der_zgan

Termohon bertempat tinggal di rumah kediaman bersama di

rumah orang tua Pemohon di Kelurahan £ e

~—

Kecamatan SRS <ot: WHNNEEER sclama 4 bulan,
kemudian Termohon pergi tanpa seijin Pemohon dan

.tinggal menetap di rumah kediaman orang tua Termohon di

Kelurahan WiNNEEG Kecamatan il Kota

Yogyékarta selama 3 bulan sampai sekarang; ----—-—-————-
Bahwa selama pernikahan tersebut Pemoﬁon dengan
Termohon telah hidup fukun sebagaimana layaknya suami
isteri dan sudah dikaruniai keﬁurunan nama GG

WA, jcnis kelamin perempuan, tanggal lahir (NS

Bahwa sejak bulan April tahun 2010 ketentraman rumah
tangga Pemohon | dengan Termohon mulai goyah, setelah
antara Pemohon dan Termohon sering terjadi perselisihan

%

dan pertengkaran yang disebabkan:

——




Termchon meninggalka  rumah Pemchon dan anak
kahdungnya tanpa pesan apapun dan tidak minta ijin
kepada orang tua tanpa alasan apapun, dan tidak
pernah kemballi atau minta maaf kepada Pemochon
maupun keluarga orang tua Pemohon; e e
Termohon tidak pernah menjenguk anak kandungnya
sendiri, daﬁ dengan rela hati anak kandung tersebut
dirawat atas biaya - Pemohon bersama ofang tua
PeMONON; === e e~
Termohon bermain cinta dengan laki-laki lain sering
berkumpul-kumpul dan sering terlihat bersama-sama
berbonceng-boncengan dengan banyak laki-laki lain
padahal masih berstatus sebagai isteri Pemohon; ---
Termohon tidak betah tinggal di rumah orang tua
Pemohon dengan tanpa alasan yang jelas dan sah; ---
Termohon sering cemburu buta, vyakni ia menuduh
Pemohon ada hubungan dengan perempuan lain tanpa
bukti dan/atau alasan yéng sah dan memaki-maki
Pemohon di tempat bekerja sehingga Pemohon merasa
dipermalukan di lingkungan pekerjaannya dan membuat
keributan; ——==smem e e
Termohon sama sekali tidak mau memperhatikan
Pemohon beserta anaknya, yakni ia lebih
mementingkan diri sendiri daripada kepentingan
Pemohon dan anak kandungnya seperti tidak pernah
memenuhi kebutuhan keluarga Pemohon seperti - dalam

menyediakan makan untuk Pemohon atau mencuci:

pakaian Pemohon sehingga tak jarang Pemohon atau



orang tua Pemohon  sendiri yang melakukannya
walaupun sebenarnya hal tersebut adalah tanggung
jawab Termohon selaku isteri dalam rumah tangga;
dan serta tidak pernah memberikan ASI pada anak
kandungnya sehingga sejak 1lahir anak kandﬁng

dirawat oleh orang tua Pemohon beserta Pemohon dan

memenuhi kebutuhan anak kandung dengan biaya
sendiri Pemohon seorang diri dan orang tua Pemohon;

g. Termohon dan Pemohon pada awal perhikahan telah
membuat suat pgfiigzién PerEEEEEEE di fogyakarta
pada tanggal 22 bulan Januari tahun 2010 yang pada
intinya Termohon dan Pemohon sepakat untuk hanya
mencari status dari anak kandung dan sepakat untuk
berpisah (cérai/taiak) apabila dikemudian hari ada
ketidakcocokan daiam kehidupan berumah tangga
Termohon dan Pemohon dan serta telah ditandatangani
kedua orang tua Termohon dan Pemohon dan serta
Termohon dan Pemochon taﬁpa ada paksaan dari pihak
B o e

h. Termohon tidak menghargai Pemohon sebagai seorang
suami yang sah, yakni ia terlalu berani dan
seringkali membantah perkataan Pemohon dalam ranéka
membina rumah tangga yang baik; —————m-———e———_____

5. Bahwa puncak perselisihan dan rertengkaran antara
Pemohon dengan Termohon tersebut terjadi pada bulan
April tahun 2010, yang akibatnya terjadi pisah rumah.
Termohon pergi meninggalkan Pemohon dan pulang ke rumah

orang tuanya sendiri dengan alamat sebagaimana tersebut



di atas selama 3 bulan hinéga sekarang. Selama itu
sudah tidak ada lagi hubungan baik lahir maupun batin,
dan Termohon sudah tidak lagi memberi nafkah kepada
Pemohon; ------ e B e e A e T e o R T e P s o B
6. Bahwa atas keadaan rumah tangga tersebut Pemohon
menderita 1lahir dan batin serta merasa tidak sanggup
lagi meneruskan kehidupan rumah tangga bersama
Termohon, oleh karenanya Pemohon mengajukan permohonan
cerai talak ini; ------———-—--"-+---———"-"+-————+--"" o
Tx éemohon sangguﬁ membayar seluruh biaya yang timbul
akibat perkara ini; =——————rm—mmmm e e
Berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Pemohon mohon
agar Ketua Pengadilan Agama Yogyakarta segera memeriksa dan
mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang
amarnya berbunyi: ————-eceemmm e~
PRIMAIR:
1. Mengabulkan permchonan Pemochon; e
2. Memberikan ijin kepada Pemohon untuk ikrar menjatuhkan
talak satu kepada Termohon di hadapan sidang Pengadilan
Agama Yogyakarta pada waktu yang akan difentukan

kemudian; —====—eee e

3. Membebankan biaya perkara kepada Pemohon; =—-———————e————

SUBSIDAIR:

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan vyang

seadil-adilnya; ====—=mmmmmmemeeomee

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah

ditetapkan Pemohon datang menghadap di pefsidangan,

sedangkan Termohon tidak hadir dan tidak pula menyuruh



orang lain untuk h;dir sebagai wakilnya, meskipun Termohon
padaltanggal 21 Juli 2010, tanggal 12 Agustus 2010 dan 20
Agustus 2010 telah dipanggil secara resmi dan patut oleh
jurusita pengganti Pengadilan Agama Yogyakarta dan tidak
ternyata bahwa ketidakhadirannya tersebut disebabkan oieh
suatu halangan yang sah; —-*-“-——‘—-; ““““““““““““““
Menimbang, bahwa Majelis Hakim tidak dapat
mengupayakan perdamaian dengan Mediasi dikarenakan Termohon
tidak pernah datang, kemudian dibacakan permchonan Pemohon
yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon; ------—————--
Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil
permohonannya, Pemohon telah mengajukan alat-alat bukti
berupa 1 s e o o e i e e
I. Surat-surat
1. Fotocopy Kartu Tanda Penduduk atas nama Pemohon
yang aslinya di keluarkan oleh Kepala Dinas
Kependudukan dan Pencatatan sipil Kota
Yogyakarta, Nomor : (NGRS tanggal 30
Desember 2009, berlakul hinnga 17 Juli 2013, yang
ltelah bermaterai cukup dan dinazzegel, telah
dicocokkan sesual dengan aslinya, kemudian oleh
Ketua Majelis diberi kode (bukti P.1l); —-——--——————-
2. Foto Copy Kutipan Akta Nikah yang aslinya di
keluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan
Mantrijeron,Kota Yogyakarta, Nomor: NN,
Tanggal 25 Januari 2010, yang telah bermaterai
cukup dan dinazzegel, telah dicocokkan sesuai

dengan aslinya, kemudian oleh Ketua Majelis diberi

kode (bukti P.2);



II. Saksi-saksi

1. et R e, uur 52 tahun, agama

Islam, pekerjaan Pensiunan PNS di Rektoriat UGM,
bertempat tinggal di TS [ T, TR,
., Kelurahan TN, Kecamatan

I Kota Yogyakarta, saksi dibawah sumpah

memberikan keterangan sebagai berikut: --—————-———-

- Bahwa saksi adalah ayah Pemohon; ---—-——--—--——————

— Bahwa Pemohon dengan Termohon setelah menikah
kumpul bersama ditempat orang tua VPemohon
selama kurang 1lebih 4 bulan, dan  sudah
mempunyail seorang anak; ——-——————mm————————

— Bahwa setelah Vkurang lebih 4 bulan Termohon di
rumah saksi kemudian Termohon pulang ke rumah
orang tuanya tanpa i‘_jin dan tanpa membawa
anaknya; - === e e e

— Bahwa ketika Pemohon dan Termohon menikah
Termohon sudah hamil kurang lebih 5 bulan; ---—-

— - Bahwa ketika mereka masih serumah di tempat

saksi mereka sering bertengkar karena Pemohon

dan Termohon sudah tidak ada komunikasi dan
mereka sudah ada kesepakatan kalau mereka tidak
cocok me;:eka pisah kerena perkawinan Pemohon
dan Termohon karena Termohon telah terlanjur
hamil, dan puncak kémarahannya adalah ketika

Pemohon di tempat kerja di marah-mérahi A<;Jl.eh

ibu Termohon; —====—e—mmme o ________

Bahwa Termchon tidak menjalankan kewajibannj}a

sebagai seorang istri dan ibu dari anaknyz; -

A e



— Bahwa ketika di rumah saksi Termochon sering
kumpul-kumpul dan pergi dengan teman
sekolahnyé;l————————--—-~~~¢ ————————————————————

-~ Bahwa sudah ada musyawarah dengan besan dan
kalau memang Pemohon dan Termohon tidak ada
kecocokan pisah tidak apa-apa asal anak di urus

Dergalia) SeaseRss RN R SR e

— Bahwa BP4 pernah merukunkan Pemohon dan
Termohon akan tétapi tidak berhasil, karena
Termohon sudah mempunyai laki-laki lain mungkin
sudah mau menikah lagi; -----—--————- .

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut

Pemohon tidak keberatan; ~-=—=—=-=-———— e __

2. ML TER NEEEEEEEEEEN, unur 40 tahun, agama
Islam, pekerjaan Buruh, bertempat -tinggal di
T SN, $  <clurahan
R $ Kecamatan RS, Kota

Yogyakarta, saksi dibawah sumpah memberikan

keterangan sebagai berikut: —=—-—=—-————mmeo—____
.— Bahwa saksi adalah tetangga Pemohon; -=-==-———-
— Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon
bertempat tinggal dirumah orang tua Pemohon,
tetapi setelah 3 bulan yaitu pada akhir April

Termohon pergi tanpa pamit, dan meninggalkan

— Bahwa Termohon pergi karena dalam berrumah
tangga tidak ada kecocokan sebab pada waktu

menikah Termohon sudah hamil namun setelah

menikah tidak harmonis, mereka sering

bertengkardan saksi mendengar sendiri;



- Bahwa setahu saksi mereka sudah ada

kesepakatan apabila setelah menikah tidak ada

— Bahwa saksi pernah menasehati Pemohon agar
mempertahankan rumah tangganya dengan Termohoh,
namun tidak berhasil; ---———---——---———-—————————

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut,
Pemohon tidak keberatan} ——————————————————————————————————

Menimbang, bahwa mengenai jalannya pemériksaan lebih
lanjut di persidangan semuanya telah dicatat dalam berita
acara yang bersangkutan, untuk mempersingkat uraian dalam
putusan ini, maka segala hal ikhwal yang tercantum dalam
berita acara pemeriksaan perkara ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan putusan ini; --——-=————————

TENTANG PERTIMBANGAN HURKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohdnan Pemohon
adalah sebagaimana tersebut diatas; ———————————————
Menimbang, bahwa karena Teimohon yéng berada ditempat
telah dipanggil secara resmi dan patut, namun tidak mau
hadir dan telah ternyata ketidakhadirannya itu tidak
disébabkan oleh sesuatu halangan yang sah, oleh karena itu

Termohon dinyatakan ta’azuz dan oleh sebab itu permohonan

Pemohon dapat dikabulkan tanpa hadirnya Termohon Jjika
disertai bukti-bukti yang cukup berdasarkan dalil dalam

kitab Al Anwar Juz II halaman 55 sebagai berikut

Al 43 Sladee ) g e e ol
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Artinya : “Apabila Termohon Ta’azzuz, atau Tawari atau
Ghaib, maka perkara boleh diputuskan jika ada
buktiwbukéi yang cukup”; --------——-—- o i i e i

Menimbang, bahwa pokok permohonan Pemchon adalah
untuk melakukan perceraian dengan memohon ijin untuk
menjatuhkan talak terhadap Termchon dengan alasan bahwa

antara Pemohon dan Termohon terus-menerus terjadi

perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan untuk

hidup rukun lagi dalam rumah tangga sebagaimana dimaksud
pasal 192 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
jo. pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam; ---———-===——

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 1 jo.
pasal 39 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pada asasnya
melakukan perceraian merupakan tindakan vyang dilarang baik
menurutl hukum Agama maupun peraturan perundang-undangan
yang berlaku karena bertentangan dengan tujuan perkawinan
untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal kecuali
Jika terdapat cukup alasan bahwa ternyata antara suami
isteri tidak dapat hidup rukun lagi dalam rumah tangga yang
dibuktikan menurut hukum dan dilakukan di depan sidang
Pengadilan yang berwenang setelah Pengadilan yang
bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak yang berperkara; =—=—-—-————coee————__ S,

Menimbang, bahwa Majelis Hakim tidak dapat
mengupayakan perdamaian, karena Termohon .tidak pPernah hadir

didalam persidangan, sedangkan Pemochon tetap

pendiriannya untuk bercerai;



E

11

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti tertulis
berupa Kutipan Akta Nikah (bukti P.2), maka berdasarkan
ketentuan pasal 7 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam harus
dinyatakan terbukti bahwa antara Pemohon dan Termohon telah
terikat dalam perkawinan yang sah; ------——----—=———————- -

Menimbang, bahwa untuk dapat melakukan perceraian
berdasarkan alasan tersebﬁt, maka berdasarkan ketentuan
pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
berikut penjelasannya jis pasal 76 ayat (1) Undang-undang
Nomer 7 Tahun 1989 dan pasal 134 Kompilasi Hukum Islam,
harus dibuktikan unsur-unsur alasan perceraian berdasarkan
ketentuan tersebut yaitu:

a. Ada tidaknya perselisihan dan pertengkaran serta
bagaimana bentuknya; ---—-——————mm——_———-— - —
b. Apa penyebab perselisihan dan pertengkaran tersebut,

serta apakah berpengaruh secara prinsipiil terhadap

keutuhan rumah tangga; ---———====———c o ___

C. Apakah antara suami isteri tersebut benar-benar tidak

ada harapan lagi akan hidup rukun kembali dalam rumah

tangga; T e e e e
Menimbang, bahwa Majelis telah mendengar keterangan

saksi dari pihak Pemohon yang bernama NN
R don IS,  dan  keterangan  kedua

saksi tersebut dibenarkan oleh Pemohon serta dapat diterima

oleh Majelis, namun Majelis tidak dapat mendengar

keterangan saksi-saksi dari pihak Termohon karena Termohon

tidak hadir dalam persidangan dalam hal ini Majelis

berpendapat telah memenuhi petunjuk Pasal 22 ayat (2)

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975;



perbedaan pendapat terus menerus sampai
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Menimbang, bahwa berdasarkan permohonan Pemohon, dan

keterangan saksi-saksi, Majelis telah dapat menemukan
fakta-fakta di persidangan yang pada pokoknya sebagail

berikut: ---------------—--—————————— oo

Bahwa Pemohon dengan Termohon telah terikat daiam
perkawinan yang sah (bukti P.2); -—=---———————mmm—m—e o
Bahwa antara Pemohon dengan Termochon telah ternyata
terjadi perselisihan sejak bulan BApril 2010 sampai
5€KAraNg; ——— e
Bahwa antara Pemohon dan Termohon selalu terjadi
pertengkaran, dikarenakan Termohon sudah hamil ketika
menikah dengan Pemohon dan Termohon pergi meninggalkan
rumah kediaman bersama tanpa ijin kepada Pemohon serta
tanpa alasan yang sah; ———-————c—— o ___
Bahwa orang tua Pemohon sudah pernah merukunkan rumah
tangga Pemohon dan Termohon, tetapi tidak berhasil; ---
Bahwa puncak pérselisihan Pemohon dan Termohon terjadi
pisah rumah sejak bulan April 2010 sampai sekarang,
dimaﬁa Termchon meninggalkan rumah kediaman, tanpa

pamit dan tanpa alasan; =-—-—--———-ce—mm——__________

Bahwa Pemohon sudah berusaha mempertahankan rumah
tangganya dengan Termohon akan tetapi tidak berhasil; -

Menimbang, bahwa berda%arkan fakta-fakta tersebut

- diatas maka dapat dinyatakan terbukti bahwa antara Pemohon

Termohon telah terjadi perselisihan karena adanya

terjadi pisah

—-.--—..._——.__—_..._—_-.-_-.——-_\_..._—__._-.—.._._
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Menimbang, bahwa harapan untuk hidup rukun dalam
rumah tangga sudah tidak ada lagi,hal ini dapat dilihat
dari fakta bahwa Pemohon dan Termohon sejak bulan bulan
April 2010 sudah tidak serumah lagi sampai sekarang dan
keluarga Pemohon sudah tidak sanggup lagi merukunkan;,—ﬂ—*—

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut,

maka Majelis berkesimpulan bahwa perceraian yang

"dikehendaki oleh Pemohon berdasarkan alasan bahwa antara
suami isteri  terus-menerus terjadi persélisihan dan
pertengkaran dan tidak ada-harapan akan hidup rukun lagi
dalam rumah tangga telah terbukti dan oleh sebab itu, maka
berdasarkan pasal 39 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 permohonan Pemochon harus dikabulkan} (vide pasal 70
ayat {3} Undang-undang No.7 Tahun 1989); —====—eee——__

Menimbang, bahwa bentuk perceraian dalam perkara ini

sesuai dengan dalil dalam Kitab Igna II halaman 402 yang

berbunyi: =——=—-—c o e

sldly oty Jlor Iy GO

Artinya : “Thalaq itu adalah di pihak laki-laki dan iddah
itu di pihak perempuan”; ——————————mmmeocooe

Menimbang, bahwa oleh sebab talak yang akan
dijatuhkan oleh Pemohon ‘adalah talak yang kesatu dimana
antara suami isteri sudah dalam keadaan ba’da dukhul, maka
berdasarkan ketentuan pasal 118 Kompilasi Hukum Islam,
talak yang akan dijatuhkan oleh Pemohon tersebut adalah

talak roj’i;



Menimbang, bahwa oleh karena Termohon telah
dinyatakan tidak hadir, maka berdasarkan pertimbangan
tersebut, dengan memperhatikan pasal 39 ayat (2) dan
ketentuan pasal 125 HIR, maka permohonan Pemohon dikabulkan
dengan VErstek; ————=rshosms ot e T e

Menimbang, bahwa ©berdasarkan pasal 70 ayat (3)
Undang-Undang Nomor 7 tahun 1989, maka Pemohon dapat
mengucapkan ikrar talaknya setelah putusan ini mempunyai
kekuatan hukum tetap dan oleh sebab itu sidang penyaksian
ikrar talak akan ditentukan kemudign; ——————————————— oo

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat
(1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989, maka biaya perkara
dibebankan kepada Pemohon; --—----—==———=—————————————————

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku yang bérkaitan dengan perkara ini; --

MENGADIULTI

1. Menyatakan bahwa Termohon yang telah dipanggil secara

resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, tidak

hadir; ——————=mm e

" 2. Mengabulkan permohonan Pemohon dengan verstek; —-———--——-—

3. Menetapkan memberi izin kepada Pemohon (/ST
WNEPEE) untuk mengucapkan ikrar talak kepada
Termohon (INEINENENNGNGNEN TR Ji depan

sidang Pengadilan Agama Yogyakarta yang akan di

tentukan kemudian; --———=———-e——__

Membebankan kepada Pemochon untuk membayar biaya perkara
ini yang hingga kini dihitung sebesar Rp.241.000,- (dua

ratus empat puluh satu ribu rupiah);
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Demikianlah putusan ini dijatuhkan di Pengadilan
Agama Yogyakarta pada hari Rabu 25 Agustus 2010 M,
bertepatan tanggal 14 Ramadhan 1431 H, oleh kami Dra. Hj.
MARIA ULFAH, MH, sebagai Hakim Ketua, Drs. SYAMSUDDIN, SH,
dan Drs. H. AHMAD ZUHDI, SH, M.Hum, masing-masing sebagai
Hakim Anggota dan pada hari itu juga diucapkan dalam sidang
terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis dengan didampingi
oleh para Hakim Anggota tersebut dan Hj. TATI KUSMIATI, SH
sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri pula oleh
Pemohon tanpa hadirnya Termohon; -----—————————————=—==—====

Ketua Majelis

ttd

Dra. Hj. MARIA ULFAH, MH

Hakim Anggota I Hakim Anggota II
ttd ttd
Drs. SYAMSUDDIN, SH, -Drs. H. AHMAD ZUHDI, SH, M.Hum

Panitera Pengganti
ttd

Hj. TATI KUSMIATI, SH

Perincian Biaya Perkara : salivy
gt
Ves

1. Pendaftaran Tk I : Rp 30.000,-

2., Panggilan Pm + Rp 50.000,- ,E
3. Panggilan Tm : Rp 150.000, - -
4. Redaksi : Rp 5.000,- v
5. Biaya materai : Rp  6.000,- L
Jumlah : Rp 241.000, - 5“‘*“ D AMIRUDIN

- PSR D

__hedRns AMIRUDIN
NIP. 19540526 169903 1 102,




PENETAPAN
Nomor : 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk
BISMILLAHIRRAHMAANIRRAHIIM

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Yogyakarta telah menjatuhkan

penetapan sebagai tersebut di bawah ini, dalam perkara

T, unur 20 tahun, agama Islam,
pekerjaan Buruh, tempat kediaman di
IR NS,
MR Xelurahan NN
Kecamatan e E = Kota

Yogyakarta, selanjutnya disebut

sebagai Pemochon;

melawan

T, Unur 17 tahun, agama

Islam, pekerjaan Ibu Rumah Tangga,

tempat kediaman di (GGG
GOSN <clurohan
PN Kecenatan  UEESNEENEER

Kota Yogyakarta, selanjutnya
disebut sebagai Termohon;
Pengadilan Agama tersebut di atas;
Telah membaca berkas perkara beserta semua surct-
surat yang berhubungan dengan perkara ini;
Menimbang, bahwa Pemohon telah menikah dengan Termohon

pada tanggal 25 Januari 2010 tercatat pada Kantor Urusan

Agama Kecamatan I Kota VYogyakarta sebagai
tersebut dalam Kutipan Akta Nikah Nomor : |EEEEEEGGGGE
tanggal 25 Januari 2010;

Menimbang, bahwa berdasarkan putusan Pengadilan Agama
Yogyakarta Nomor: 0335/Pdt.G/2010/PA.Yk tanggal 25 Agustus
2010 vyang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, yang
amarnya berbunyi sebagai berikut:



MENGADILI
1. Menyatakan bahwa Termohon yang telah dipanggil secara

resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, tidak

2. Mengabulkan permohonan pPemchon dengan verstek;--—-—---7

3. Menetapkan memberi izin kepada pemohon (TG

) untuk mengucapkan lkrar talak kepada
Termohon (—) di depan

sidang Pengadilan Agama Yogyakarta yang akan

Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya

perkara yang hingga kini dihitung sebesar Rp 241.000, -

Menimbang bahwa berdasarkan Berita Acara Persidangan
Pengadilan Agama Yogyakarta, tanggal 06 Oktober 2010 Nomor:
0335/Pdt.G/2010/PA.Yk Pemchon telah mengucapkan ikrar talak
'yang berbunyi sebagail berikut:

#Bismillahirrahmanirrahim, pada hari ini Rabu tanggal
06 Oktober 2010 di hadapan sidang Pengadilan Agama
Yogyakarta saya ()  cnjatuhkan
talak kepada isteri saya (R
dengan talak satu raj’i”.

Menimbang, bahwa pada saat ikrar talak diucapkan
Termohon dalam keadaan tidak hadir;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di
atas maka Majelis berpendapat perlu menetapkan telah
terjadinya cerai talak antara Pemohon dan Termohon;

Memperhatikan pasal 71 ayat (2) Undang - undang Nomor
7 tahun 1989 serta ketentuan lain yang berhubungan dengan

perkara ini



¥ -

MENETAPKAN
1. Menetapkan perkawinan Pemochon i
B c<cn Termohon (R

putus karena perceraian dengan talak satu raj’i.

2. Menyatakan bahwa biaya penetapan ini sebesar sebesar

Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah ) dibebankan kepada
Pemohon;

Dem’kian dijatuhkan ’~ penetapan ini oleh Majelis Hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta pada taﬁggal 06 Oktober 2010 M.,
bertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1431 H., dengan Dra. Hj.
Maria Ulfah, MH, sebagai Ketua Majells, Drs.H.Ahmad Adib,
SH, MH dan Drs. Wildan Tojibi MSI, sebagaili Hakim Anggota,
serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu jugz dalam
sidang terbuka untuk umum, dengan dihadiri para Hakim
Anggota serta Hj. Tati Kusmiati, ©SH sebagai Panitera

Pengganti dan dihadiri oleh Pemchon tanpa hadirnya Termohon.

Ketua Majelis
ttd

Dra. Hj. Maria Ulfah, MH

Hakim Anggota I Hakim Anggota II
ttd , ttd
Drs.H.Ahmad Adib, SH, MH Drs. Wildan Tojibi, MSI

Panitera Pengganti

ttd

Hj.Tati Kusmiati, SH

Perincian biaya:

Panggilan Pemohon Rp

Panggilan Termohon Rp

Jumlah Rp 100.000,
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